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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa perlakuan
bahan pakan komersial To dapat meningkatkan pertambahan bobot badan harian
ternak babi jantan lokal timor sebesar 0,28+0,04 kg/e/h, konsumsi pakan To sebesar
2,43 + 0,01 Kg.Bk/e/h dan konversi pakan ternak babi jantan lokal timor sebesar
8,72 £1,24 Kg.Bk/e/h.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disarankan bahwa untuk meningkatkan
PBBH, Konsumsi pakan dan Konversi pakan ternak babi jantan lokal timor
sebaiknya menggunakan ransum pakan komersial 100%.
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